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ABSTRAK

Tujuan dari-penelitian- ini adalah ! untuk' mempelajari-pengaruh penggunaan
ampas susu kedelai yang difermentasi dengan Aspergillus ficuum dalam ransum
terhadap bobot hidup, berat dan persentase karkas serta persentase lemak
abdomen broiler. Penelitian ini dilakukan di Kandang Laboratorium Percobaan
Fakultas Peternakan, Universitas Andalas, 11 Januari-26 April 2019. Penelitian
menggunakan 140 ekor broiler umur 7 hari strain cobb galur CP-707. Jenis
kandang yang digunakan 20 unit kandang box berukuran 80x80x60 cm dan diisi 7
ekor ayam per unit. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 5 pelakuan ransum dan 4 ulangan. Ransum perlakuan yang
diberikan yaitu R1, R2, R3, R4 dan R5 berturut-turut menggunakan 0, 15, 20, 25
dan 30% ASKF. Ransum disusun berdasarkan iso protein kasar 22% dan iso
energi metabolisme 3000 kkall/kg. Parameter yang diukur adalah bobot hidup,
bobot karkas, persentase karkas dan persentase lemak abdomen. Hasil analisis
keragaman menunjukkan bahwa penggunaan ASKF dengan Aspergillus ficuum
sampai 30% dalam ransum memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
bobot hidup, berat karkas dan persentase karkas namun berpengaruh tidak nyata
(P<0,05) terhadap persentase lemak abdomen. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan sampai batas 25% dalam ransum memberikan
hasil: bobot hidup,1195,75 g/ekor, bobot karkas 869,43 glekor; persentase karkas
72,72%, dan persentase' lemak-abdomen 1,75%.
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